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Article Info ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes berbasis Problem
Based Instruction (PBI) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas XI dengan materi sistem pertidaksamaan linear dua variabel (SPtLDV) .
Model pengembangan ini digunakan pada penelitian ADDIE yaitu yaitu Analyze
(Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Hasil validasi instrumen tes
mendapatkan penilaian baik dan sangat baik. Hasil validasi instrumen tes adalah
Keywords: 94% atau “Sangat Valid”. Dimana perolehan nilai rata-rata dari validator ahli satu
yaitu 4,7 dan validator ahli dua 4,6. Diperoleh hasil dari keefektifan instrumen tes
untuk kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari ketuntasan belajar dan
ketuntasan belajar klasikal yang dinyatakan “Tuntas” pada kelas XI AGAMA 1
yang berjumlah 38 orang siswa di sekolah MAS Al Washliyah 12 Perbaungan.
Ketuntasan belajar 89% dan ketuntasan Klasikal 82% pada siswa yang “Tuntas”
sebanyak 31 siswa. dapat dinyatakan instrumen tes dapat mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa dan memenuhi.
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ABSTRACT

This research aims to develop a Problem Based Instruction (PBI)-based test
instrument to improve the critical thinking skills of class XI students with the
material of a two-variable linear inequality system (SPtLDV). This development
model used in ADDIE research is Analyze, Design, Development, Implementation,
and Evaluation. The results of the test instrument validation get good and very
good ratings. The results of the test instrument validation are 94% or "Very Valid".
Where the average value obtained from expert validator one is 4.7 and expert
validator two is 4.6. The results obtained from the effectiveness of the test
instrument for critical thinking skills can be seen from the mastery of learning and
classical learning completeness which is declared "Complete" in class Xl
RELIGION 1, totaling 38 students at the MAS Al Washliyah 12 Perbaungan
school. Complete learning 89% and classical completeness 82% on students who
"completed" as many as 31 students. it can be stated that the test instrument can
measure students' critical thinking skills and fulfill.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah suatu proses terus menerus yang menghantarkan manusia ke arah kedewasaan,
yaitu dalam arti kemampuan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, mengubah sikap serta
kemampuan mengarahkan diri sendiri, baik di bidang pengetahuan, keterampilan, serta dalam memakai
proses pendewasaan itu sendiri dan kemampuan menilai. Pendidikan adalah kata kunci dalam setiap usaha
meningkatkan kualitas kehidupan manusia, dimana didalamnya memiliki peran dan objek untuk
memanusiakan manusia. Karna itulan fokus pendidikan diarahkan pada pembentukan kepribadian yang
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unggul dalam menitikberatkan pada proses pematangan kualitas logika, hati, akhlak dan iman (Dedi
Lazuardi, 2017:100).

Pelajaran matematika adalah pelajaran yang berhubungan dengan angka, rumus, angka, dan rumus lagi. Hal ini
yang sudan menjadi konsumsi permanen siswa yaitu beranggapan pelajaran matematika hanya bertolak ukur pada
hitung-hitungan saja. Padahal jika dikaji Pendidikan matematika adalah pelajaran yang pasti dan dapat dipecahkan
permasalahan yang disajikan. Permasalahan yang disajikan juga sebenarnya beragam dalam bentuk tabel, diagram,
persen, desimal, bilangan dan banyak lainnya di dalam pelajaran matematika. Dikehidupan sehari-hari juga kita sering
menjumpai permasalahan mengenai matematika sederhana tanpa kita sadari, seperti dalam menghitung pembelian
barang, mengukur tinggi dan lain lain nya. Banyak sekali anggapan siswa yang membuat matematika terlihat lebih
menyulitkan dari pada pelajaran lainnya.

Pelajaran matematika yang sudah dianggap sukar dan tidak disukai oleh siswa akan mengurangi
keinginan untuk mengikuti proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan kurangnya keaktifan belajar siswa dan
menurunnya hasil belajar siswa. Darmana, (Tri Muah, 2016:42) menyatakan bahwa siswa cenderung
berusaha untuk mencocokkan rumus-rumus secara coba-coba untuk situasi masalah yang ditemui dan
cenderung untuk memilih soal yang bersifat menghitung dari pada soal yang bersifat pemecahan masalah,
sehingga siswa beranggapan pelajaran matematika itu sukar dan tidak menyenangkan.

Sehingga siswa kurang merasakan ketertarikan terhadap pelajaran matematika karena dari yang sudah
ada kebanyakan siswa menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang paling sulit. Tidak sedikit
siswa yang membenci pelajaran matematika dari segi materi, guru, maupun keadaan dan sajian lainnya.
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir yanga penting untuk dimiliki oleh
peserta didik. Hal itu dikarenakan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah proses yang bermuara pada
penarikan kesimpulan tentang apa yang harus kita percayai dan tindakan apa yang akan kita lakukan
(Tresnawati, 2017:116)

Permasalahan terjadi pada siswa MAS Al-Wasliyah 12 Perbaungan yaitu seperti kurangnya keaktifan
siswa dalam mengerjakan soal matematika dari test tulisan maupun pengerjaan soal di depan kelas. Sehingga
siswa kurang dalam berpikir kritis untuk pemecahan soal matematika, karena lemahnya tingkat berpikir kritis
menjadi sebuah tantangan besar bagi para pendidik yang menjadi hambatan prosen belajar-mengajar dikelas.
Sehingga siswa kurang dalam berpikir keritis untuk pemecahan soal matematika, karena pencapaian hasil
belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam diri siswa (internal) maupun
faktor dari luar (eksternal). Pertama, faktor yang ada pada diri individu itu sendiri atau disebut juga dengan
faktor internal. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang wajar. Karena, akibat dari
perbuatan belajar adalah perubahan tingkahlaku individu yang diniati (dilandasi motivasi) dan disadarinya.
Seorang siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. la harus berusaha
mengerahkan segala daya dan upaya untuk dapat mencapainya. Faktor yang datang dari dalam individu itu
terdiri dari faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis meliputi kondisi fisik dan kondisi panca
indera. Sedangkan faktor psikologis meliputi intelegensi/ kecerdasan, perhatian, minat, bakat, sikap dan
kebiasaan belajar, cara belajar dan motivasi belajar (Farina Amalia, 2018:36).

Oleh karena itu, matematika dijadikan sebagai salah satu pelajaran pokok yang diajarkan di sekolah,
yang peranannya penting bagi siswa. Dengan didorongnya juga model dan metode pembelajaran yang tepat,
maka model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu Problem Based Instruction (PBI). Menurut Aisyah
(Tri Muah, 2016:45) menyatakan bahwa model Problem-Based Instruction adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat membangkitkan aktivitas dan nalar siswa, sehingga kreativitas siswa dapat
berkembang secara optimal. Hal ini sangat dimungkinkan karena dalam Problem Based Instruction, siswa
dilatih untuk menjawab suatu permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam
pemerolehan informasi dan pengembangan pemahaman tentang topik-topik, siswa belajar bagaimana
mengkonstruksi kerangka masalah, mengorganisasikan dan menginvestigasi masalah, mengumpulkan dan
menganalisis data, menyusun fakta, mengkonstruksi argumentasi mengenai pemecahan masalah, bekerja
secara individual atau kolaborasi dalam pemecahan masalah.

Penerapan model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction) berarti penyelengara pendidikan
telah ikut berpartisipasi menyukseskan tercapainya target kurikulum. Diharapakan pembelajaran yang
mengacu pada kurikulum yang berlaku dan pemilihan model pembelajaran yang tepat, dapat mengapresiasi
dan mengakomodasi perbedaan individual siswa, serta meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Kurang dikemasnya model dan metode pembelajaran yang menarik, menantang dan menyenangkan.
Sehingga rendahnya pemahaman siswa mungkin terjadi karena penyajiannya lebih sering menggunakan
metode ceramah dan kurangnya model pembelajaran yang diterapkan guru. Oleh karena itu guru harus
dituntut mampu merancang dan melaksanakan program belajar dengan tepat sehingga siswa memperoleh
pengetahuan secara mudah dan bermakna bagi siswa.
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Dengan adanya model pembelajaran yang didukung dan dapat menjadi bagian motivasi siswa untuk
lebih aktif. Siswa diharapkan memiliki tingkat berpikir kritis dengan adanya model pembelajaran yang
menjadi pendukung dan instrumen yang akan diterapkan. Rendahnya pengetahuan tentang instrument tes
yang harus diterapkan pada siswa, sehingga siswa merasa jenuh terhadap instrumen tes yang sudah ada.
Maka dilakukan pengembangan instrumen tes yang sudah ada dengan sajian yang lebih menarik bagi siswa.

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa perlu  untuk mengadakan penelitian tentang
pengembangkan instrumen tes yang diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa, sebab dalam pengembangan instrumen tes ini dimulai dengan melakukan validasi perangkat
pembelajaran. Disamping itu, siswa dapat saling diskusi untuk menyelesaikan masalah yang mendorong
siswa untuk kritis dalam melakukan penyidikan dan penemuan dalam menyelesaikan permasalahan.

METODE PENELITIAN

Model pengembangan yang dikembangankan yaitu pengembangan instrumen tes kemampuan berpikir
kritis matematis siswa, pengembangan instrument tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menangkap pelajaran matematika dalam sepesifikasinya instrumen tes ini mengacu pada
indikator berpikir kritis. Penelitian Pengembangan (Research and Development) adalah suatu proses yang
dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Produk-produk yang dihasilkan oleh
Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) dapat mencakup: materi pelatihan guru, materi
ajar, seperangkat tujuan perilaku, materi media, dan sistem-sistem manajemen. Prosedur atau langkah-
langkah pengembangan dalam penelitian ini

Analyze

Implementation Evaluation Design

Development

Gambar 1 Tahapan Model ADDIE

Langkah penilaian produk berdasarkan materi yang telah disampaikan mennggunakan observasi dan
tes. Tes yang digunakan yaitu tes essay sebanyak 5 soal yang divalidkan. Penilaian produk menggunakan
instrument tes dengan Taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom Revisi (Irfan Yuni Prasetia, 2017:4) merupakan
pengelompokkan suatu hal berdasarkan hirarki tertentu yang digagas oleh Benjamin S. Bloom kemudian
direvisi oleh kedua muridnya yaitu, Anderson dan Krathwohl. Taksonomi Bloom Revisi terbagi menjadi dua
dimensi yaitu dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan.

Instrumen pengumpulan data yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah instrumen penilaian
yang dapat mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. Instrumen penilaian ini didesain untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Adapun yang menjadi instumen dalam pengumpulan data
penelitian ini adalah lembar observasi (lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa), menvaliditaskan
RPP dan menvaliditaskan tes uraian.

Lembar kerja aktivitas guru dan siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 1 lembar Observasi Aktivitas Guru

No. Indikator Skor
1. | Keterampilan membuka pelajaran 3
2. | Penyajian materi pembelajaran M
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w

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Instruction o
(PBI)

Penguasaan materi pembelajaran

Pengusaan kelas

Strategi dalam kegiatan belajar mengajar

Mengaktifkan kegiatan belajar

Pemberian tugas kepada siswa

© o N O~
S o P P P Y

Keterampilan menutup pelajaran

10| Pemanfaatan waktu W

Skor Total 38

Hasil observasi aktivitas siswa sebagai berikut ini:

Tabel 2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Indikator Skor

Siswa aktif selama berlangsungnya KBM M

Belajar dengan gairah dan semangat .

Memahami materi pembelajaran M

Blw N e|°

Keberanian dalam menyampaikan informasi yang terkait a‘.-
dengan materi

Terciptanya kerja sama antar siswa dengan siswa +

Bertanggung jawab atas tugasnya -

Memiliki keterampilan kelancaran a\.-

Memiliki keterampilan berpikir luwes +

©|®| N

Memiliki Keterampilan keaslian a\.-

10. | Memiliki dalam menarik kesimpulan W

Skor total 38

Teknik analisis yang akan dilakukan yaitu berupa analisi data hasil validasi ahli, dan analisis
keefektifan instrumen tes. Selanjutnya skor hasil penilaian untuk masing-masing perangkat dianalis
berdasarkan rata-rata skor sebagai berikut :

Tabel 3 Deskripsi Rata-rata Skor Validasi RPP dan instrument tes

Nilai Kategori
10-15 Sangat tidak baik
16-25 Tidak baik
2,6 -35 Kurang baik
36-45 Baik
4,6 -5,0 Sangat baik

Kemudian data dianalisis dengan menghitung persentase skor Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) dan instrument tes.
Jumlah skor per indikator

tasi skor = » 100
persentast skor Jjumlah skor moksimal indikator %

Hasil perhitungan menggunakan rumus diatas dalam bentuk persen. Klarifikasi skor tersebut ditafsir
dengan kalimat bersifat kualitatif.

Tabel 4 Kriteria Kevalidan RPP dan instrument tes

Kriteria Kevalidan Tingkat Kevalidan
Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi | 83% < x =< 100%
Cukup valid, atau dapat digunakan dengan 700 = x = 850
revisi kecil

Kurang valid, disarankan tidak dipergunkan 500 =< x = 700
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karena perlu revisi besar
Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan 0% = x = 30%

Ketuntasan belajar individu dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
Jumlah peserta didik yang tuntas
PPK = ¥ 10004

jumlah seluruh peserta didik

Dimana PKK = Persentase Ketuntusan Klasikal Suatu kelas dikatakan tuntas dalam belajar jika
dalam kelas terdapat 85% yang telah mencapai KE = 73%. Ketercapaian indikator dicapai jika paling sedikit
75% indicator yang dirumuskan dapat dicapai oleh 68% peserta didik

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah MAS Al-Washliyah 12 Perbaungan yang beralamat di Jin.
Malinda Il Komplek Sawit Indah. Untuk kesesuaian materi peneliti mengambil kelas XI AGAMA 1 yang
berjumlah 38 murid yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menanggapi pelajaran matematika
disekolah. Waktu yang dipilih untuk melaksanakan penelitian ini yaitu pada hari Selasa 12 Oktober 2021
hingga Rabu 13 Oktober 2021 sehubungan dengan hari yang sesuai dengan mata pelajaran matematika yang
masuk di kelas XI AGAMA 1 tersebut.

Tahap pengembangan ini dimulai dari tahap analisis. Dimana pada tahap ini bertujuan untuk
menganilisis kebutuhan siswa dalam proses mengembangkan media pembelajaran instrument tes tersebut.
Pada tahap ini terdiri dari analisis kebutuhan siswa dan analisis kurikulum. Tahap akhir dalam penelitian ini
yaitu tahap pengembangan atau tahap Development mengembang suatu produk yang berupa media
pembelajaran yaitu instrumen tes dan pembuatan RPP sebagai media pendamping dalam proses pembelajaran
dengen berbasis model problem based instruction. Instrumen tes dan RPP tersebut akan dinilai oleh ahli
media dan ahli materi dengan merujuk satu dosen dan satu guru matematika. Penilaian yang diberikan oleh
validator menjadi penentu apakah instrument tes yang digunakan layak untuk dikembangkan untuk siswa
MAS Al Washliayah 12 Perbaungan.

Berdasarkan hasil observasi terhadap bahan ajar di MAS Al-Washliyah 12 Perbaungan,
menunjukkan bahwa masih ditemukan kelemahan pada bahan ajar yang secara tidak langsung berkontribusi
terhadap kurangnya kemampuan penalaran matematis dan kecerdasan emosional siswa. Guru belum
mengembangkan bahan ajar yang memenuhi kriteria yang baik yaitu valid, praktis dan efektif. Bahan ajar
yang digunakan oleh guru dan siswa menghasilkan suatu pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga
siswa tidak aktif dalam pembelajaran. Berhubungan dengan bahan ajar disekolash MAS AL Washliyah 12
Perbungan yaitu mengandalkan LKS yang telah dipegang setiap siswa sedangkan bahan ajar lainnya yaitu
seperti buku paket hanya dipegang oleh guru mata pelajarannya saja, sehingga siswa tidak memiliki sumber
bahan ajar lainnya selain hanya mengandalkan LKS. Lebih lanjut, berdasarkan isi dari LKS tersebut juga
hanya sedikit penjelasan dari materi materi pokok yang ada, instrumen yang ada didalam LKS juga tidak
semua mewakilkan sehubungan materi yang dijabarkan dan kebanyakan soal tidak dalam bentuk soal cerita
atau juga disebut soal kontekstual.

Demikian pula alat evaluasinya, guru merancang alat evaluasi tanpa memperhatikan indikator-
indikator kemampuan yang ingin dicapai. Hal inilah yang disinyalir menjadi penyebab penalaran matematis
dan kecerdasan emosional siswa masih kurang. Proses pembelajaran yang dilakukan selama ini diawali
dengan menjelaskan konsep atau prosedur dengan sedikit tanya jawab, memberi contoh soal dan ditutup
dengan pemberian soal latihan yang serupa dengan contoh soal. Selain itu, pengaturan siswa untuk belajar
secara berkelompok jarang dilakukan. Pembelajaran seperti ini yang membuat siswa menjadi bosan dan
kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran matematika, sehingga hal ini akan mempengaruhi hasil
belajarnya yang mengakibatkan siswa tidak terbiasa mengkonstruk pengetahuan atau cara penyelesaian
sendiri dan kurang aktif dalam pembelajaran.

Materi sistem pertidaksamaan linear dua variabel (SPtLDV) yang telah diajarkan terdiri konsep
sistem pertidaksamaan linear dua variabel, memodelkan permasalahan yang berkaitan dengan program linear
dua variabel, dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pertidaksamaan linear dua variabel.
Materi sistem pertidaksamaan linear dua variabel (SPtLDV) tersebut diajarkan sebanyak tiga kali pertemuan.
Hasil analisis ini akan membentuk peta konsep lingkaran sebagai berikut:
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Menjelaskan dan menentukan Menyajikan dan menyelesaikan
elesaian sistem masalah yang berkaitan dengan

Gambar 2 Hasil Analisis Konsep untuk Materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel

Pada tahapan ini diperoleh data pengembangan instrumen tes yang diterapkan untuk mengukur
berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah dengan model pembelajaran problem based instruction
yang diterapkan oleh guru. Salah satunya dengan menggunakan instrumen tes berbasis model problem based
instruction untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Dengan media ini siswa lebih tertarik untuk
mengikuti proses pembelajaran. Berhubungan dengan bahan ajar disekolash MAS AL Washliyah 12
Perbungan yaitu mengandalkan LKS yang telah dipegang setiap siswa sedangkan bahan ajar lainnya yaitu
seperti buku paket hanya dipegang oleh guru mata pelajarannya saja, sehingga siswa tidak memiliki sumber
bahan ajar lainnya selain hanya mengandalkan LKS. Berdasarkan isi dari LKS tersebut juga hanya sedikit
penjelasan dari materi materi pokok yang ada, instrumen yang ada didalam LKS juga tidak semua
mewakilkan sehubungan materi yang dijabarkan dan kebanyakan soal tidak dalam bentuk soal cerita atau
juga disebut soal kontekstual.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka peneliti membuat suatu rancangan produk
berupa Instrumen tes yang dikembangkan sesuai dengan analisis sebelumnya. Tujuan dari tahap ini adalah
merancang bahan ajar, sehingga diperoleh prototype (contoh bahan ajar) untuk materi sistem pertidaksamaan
linear dua variabel berdasarkan pendekatan metakognitif. Kegiatan pada tahap terdiri dari empat tahapan
yaitu penyusunan tes, pemilihan format, penyusunan bahan ajar dan hasil perancangan awal. Berdasarkan
tabel ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal dinyatakan “Tuntas” pada kelas XI AGAMA 1 yang
berjumlah 38 orang siswa di sekolah MAS Al Washliyah 12 Perbaungan. Ketuntasan belajar 89% dan
ketuntasan Klasikal 82% pada siswa yang “Tuntas” sebanyak 31 siswa

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan instrument test berbasis model problem based
instruction (PBI) untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Diperoleh bahwa hasil dari observasi aktivitas guru mendapatkan skor 38 dengan kategori “Sangat Baik”
yang diberikan nilai oleh validator ahli satu, dan hasil dari observasi aktivitas siswa mendapatkan skor 38
dengan kategori “Sangat Baik”.

2. Diperoleh hasil validasi RPP mendapatkan penilaian baik dan sangat baik. Hasil validasi RPP adalah
93% atau “Sangat Valid”. Dimana perolehan rata-rata dari validator ahli satu yaitu 4,7 dan dari validator
ahli dua yaitu 4,6. Hasil validasi instrumen tes mendapatkan penilaian baik dan sangat baik. Hasil
validasi instrumen tes adalah 94% atau “Sangat Valid”. Dimana perolehan nilai rata-rata dari validator
ahli satu yaitu 4,7 dan validator ahli dua 4,6.

3. Diperoleh hasil dari keefektifan instrument tes untuk kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari
ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal yang dinyatakan “Tuntas” pada kelas XI AGAMA 1
yang berjumlah 38 orang siswa di sekolah MAS Al Washliyah 12 Perbaungan. Ketuntasan belajar 89%
dan ketuntasan Klasikal 82% pada siswa yang “Tuntas” sebanyak 31 siswa.

Beberapa saran yang dapat diterapkan, yaitu sebagai berikut:

1. Peserta didik dapat menggunakan soal dari instrumen tes sebagai bahan latihan untuk melatih

keterampilan berpikir kritis

2. Guru dapat menggunakan soal instrumen tes untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan

berpikir tingkat tinggi siswa,
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3. Soal instrumen tes hasil pengembangan yang berupa soal tes dapat digunakan sebagai acuan dalam
mengembangkan instrumen tes.
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